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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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PGRI 285 Jonggol pada semester genap tahun ajaran
2021/2022 dengan sampel sebanyak 48 peserta didik.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
menggunakan quasi eksperimen dengan teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling.
Instrumen penelitian isi berupa soal essay sebanyak 11

soal yang sudah divalidasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji t, dengan terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas, kemudian menggunakan uji liliefors
didapat data berdistribusi normal dan uji homogenitas
menggunakan uji F didapat data memiliki varians yang
sama atau homogen. Berdasarkan pengujian hipotesis
didapatkan thitung = 4,107 > ttabel = 2,013, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan
pemahaman matematika dalam menggunakan model
pembelajaran ARIAS.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik
dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga beberapa orang ahli mengartikan Pendidikan
itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang
dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan Pendidikan, manusia bisa lebih
dewasa karena Pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif. Selain itu, melalui
Pendidikan bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan
mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Dalam Pendidikan khususnya di jenjang formal, banyak materi pelajaran yang
diberikan, salah satu pelajaran yang penting dalam pendidikan adalah matematika.
Rachmantika dan Wardono (2019: 440) menyatakan bahwa Matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang mempunyai peranan penting baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pengembangan ilmu dan teknologi. Bahkan matematika disebut sebagai akarnya ilmu karena
peran yang besar itu. Besarnya peranan matematika sebagai akarnya ilmu, dapat dilihat pada
besarnya tuntutan kemampuan matematis yang harus dimiliki. Tuntutan kemampuan
matematis tidak hanya sekedar kemampuan berhitung.

Pendidikan matematika merupakan salah satu pondasi dari kemampuan sains dan
teknologi. Pemahaman terhadap matematika, dari kemampuan yang bersifat keahlian sampai
kepada pemahaman yang bersifat apresiatif akan berhasil mengembangkan kemampuan sains
dan teknologi yang cukup tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa matematika menjadi landasan
perkembangan teknologi. Matematika sering dimanfaatkan oleh ilmu-ilmu pengetahuan sebagai
alat bantu menyelesaikan berbagai masalah. Setiawan (2015: 171) yang menyatakan, "llmu
matematika banyak digunakan baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lain
seperti teknologi, kimia dan ekonomi”. Dari penjelasan tersebut, kita menyadari bahwa
matematika sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

Mengingat matematika dalam pengembangan generasi melalui kemampuan mengadopsi
maupun mengadakan inovasi sains dan teknologi di era globalisasi, maka tidak boleh dibiarkan
adanya anak-anak muda yang buta matematika. Kebutaan matematika yang dibiarkan menjadi
suatu kebiasaan, membuat masyarakat kehilangan kemampuan berpikir secara disipliner dalam
menghadapi masalah-masalah nyata. Kebiasaan yang sudah terjadi turun menurun akan
membentuk pola pikir yang tidak berkembang dan menimbulkan ketertinggalan perubahan
dunia yang begitu cepat di era globalisasi.

Penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan, dan pemahaman terhadap
konsep-konsep matematika perlu diperhatikan dengan benar. Alasannya, konsep-konsep
matematika merupakan rangkaian sebab akibat. Suatu konsep disusun berdasarkan konsep-
konsep sebelumnya dan akan menjadi konsep-konsep selanjutnya, sehingga pemahaman konsep
yang salah akan berakibat pada kesalahan pada konsep selanjutnya. Herlina (2013: 150)
menyatakan pemahaman konsep adalah kemampuan memahami ide yang diabstrakkan dari
sebuah peristiwa atau contoh konkrit. Pemahaman konsep merupakan pengetahuan awal yang
dimiliki seseorang yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan, yang
berkaitan dengan pengetahuan yang telah peserta didik miliki. (Prihandoko, 2006: 63). Dengan
demikian, matematika adalah ilmu yang sangat penting dipelajari, yang menjadi dasar untuk
mempelajari ilmu yang lain, sehingga pemahaman konsep matematika peserta didik harus
dikuasai secara benar.

Kenyataan yang terjadi adalah pemahaman konsep matematika belum dikuasai oleh
peserta didik. Pencapaian pemahaman konsep bagi peserta didik bukanlah hal yang mudah
karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan secara individu, setiap
peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda dan memahami konsep-konsep
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matematika. Pemahaman konsep yang kuat dalam pembelajaran matematika merupakan hal
yang utama dan sangat membantu bagi peserta didik dalam memahami suatu pokok bahasan
dalam pembelajaran matematika. Kurangnya pemahaman konsep matematika terjadi di SMP
PGRI 285 Jonggol terlihat dari hasil ulangan harian matematika yang dilaksanakan setiap bulan.
Terdapat 3 kelas dari 5 kelas yang memiliki nilai rata-rata yang jauh dibawah KKM 75. Rata-rata
nilai ulangan harian bulan Oktober adalah 68 dengan KKM 75. Pada bulan November,
mengalami penurunan rata-rata nilai ulangan harian yaitu 65.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif, berupa metode
quasi ekperimen. Sugiyono (2014: 30) “Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk
memperoleh informasi yang dapat diperoleh dari eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel.”

Karena dalam quasi eksperimen ini merupakan model penelitian yang tidak
memungkinkan peneliti untuk mengontrol semua variabel maka hanya dilakukan pada satu
variabel yang paling dominan. Dalam pelaksanaanya peneliti melibatkan dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran ARIAS dan kelas kontrol
yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran TPS. Dua kelompok tersebut adalah kelas
ekperimen sebagai kelas perlakuan dan kelas kontrol sebagai kelas pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Karakteristik Responden
Karakteristik dalam penelitian ini meliputi usia, tingkat pendidikan, jumlah peserta
didik dalam satu kelas dan banyak responden yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini ada 48 responden yang terdiri dari 24 orang pada kelas eksperimen dan 24
orang pada kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen yang digunakan adalah 24 peserta didik dari kelas VIII-D SMP
PGRI 285 Jonggol, semua responden berada dalam jenjang pendidikan yang sama dan
berada dalam range usia 13 - 15 tahun berjenis kelamin laki-laki 13 peserta didik dan
perempuan 16 peserta didik. Sedangkan pada kelompok kelas kontrol, responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 24 peserta didik dari kelas VIII-E SMP PGRI 285
Jonggol, semua responden berada dalam jenjang pendidikan yang sama dan berada dalam
range usia 13-15 tahun berjenis kelamin laki-laki 13 peserta didik dan perempuan 16
peserta didik.
B. Deskripsi Data
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui data peserta didik SMP
PGRI 285 Jonggol tahun ajaran 2021/2022. Pada penelitian ini sampel yang digunakan
sebanyak 48 peserta didik kelas VIII, 24 diantaranya peserta didik kelas VIII-D sebagai
kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS dan 24
peserta didik lainnya yang berada di kelas VIII-E sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan
model pembelajaran TPS pada pokok bahasan.
Dari 48 peserta didik diperoleh nilai hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS dan peserta didik yang menggunakan model
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pembelajaran TPS melalui soal bentuk uraian pemahaman konsep matematika yang terdiri
dari 11 soal, dimana untuk masing-masing soal memiliki 10 poin jika peserta didik dapat
menjawab dengan benar.

Berikut ini disajikan data hasil penelitian berupa hasil perhitungan akhir dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data pada penelitian ini adalah data yang terkumpul dari tes
yang telah diberikan kepada peserta didik SMP PGRI 285 Jonggol, berupa data hasil tes
pemahaman konsep matematika peserta didik.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu bulan di SMP PGRI 285 Jonggol pada kelas
VIII dimana para peserta didik ditempatkan di kelas secara merata dengan kemampuan yang
sama tanpa adanya pengklasifikasian kelas (kelas unggulan dan biasa). Selama proses
pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pembelajaran tentang lingkaran
menggunakan model pembelajaran ARIAS, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran TPS.

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS yang
diterapkan pada proses pembelajaran didapat bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta
didik sebesar 74,5, sedangkan menggunakan pendekatan pembelajaran TPS memiliki nilai rata-
rata 65,37, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ARIAS mampu meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran TPS. Dari
penjabaran tentang hasil belajar tersebut maka peneliti melakukan pengujian untuk melihat
apakah ada pengaruh yang sama antara model pembelajaran ARIAS terhadap pemahaman
konsep matematika peserta didik.

Dengan demikian, dari hasil uji hipotesis statistik diperoleh nilai t;zng = 4,107 dan
tiabet = 2,013, pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu berarti tpiung > tiaperr Hasil berikut

menunjukan bahwa Hy ditolak dan H,; diterima, dengan demikian diperoleh temuan bahwa
model pembelajaran ARIAS lebih berpengaruh dibandingkan model pembelajaran TPS terhadap
pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Dewi (2017),
model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta
didik kelas V SD Negeri 1 Candikusuma tahun pelajaran 2016/1017.

Model pembelajaran ARIAS terbukti berpengaruh karena dalam proses pembelajaran
matematika peserta didik membangun sendiri pengetahuannya dan mengaitkannya pada
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka menjadi lebih termotivasi, percaya diri, aktif dan
kreatif dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini terlihat kemajuan dalam belajar
matematika, yang ditunjukkan dengan pemahaman konsep matematika.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata
pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pemahaman konsep
maematika peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran TPS.
Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan saran bagi pendidik,

sekolah, peserta didik dan peniliti sebagai berikut:

1.

Bagi Pendidik
Diharapkan kepada guru-guru untuk menggunakan model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, sehingga akan membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan
membuat kegiatan pembelajaran lebih hidup serta dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika peserta didik. Diharapkan pendidik lebih kreatif dan bervariatif dalam
menggunakan model pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap model pembelajaran
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, serta harus sesuai dengan kondisi
kelas dan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah dapat mempertimbangkan dan mengembangkan program
pengajaran matematika dengan model pembelajaran yang bervariatif.
Bagi Peserta Didik
Disarankan untuk lebih aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran
dan termotivasi untuk mengembangkan ilmu yang didapat.
4. Bagi Peneliti
Peneliti lain hendaknya termotivasi untuk melengkapi penelitian ini, mengingat
hasil penelitian ini memiliki segala keterbatasan. Namun, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan memperhatikan segala keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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